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Abstrak 
Pokok penelitian ini adalah Pemberian Hibah Kepada Anak Sebagai Upaya Mencegah 
Perselisihan Dalam Pembagian Harta Warisan (Studi Kasus Desa Bana Kecamatan Bontocani 
Kabupaten Bone). Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi dan wawancara. Adapun hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Praktek pemberian hibah orang tua kepada anak sudah 
berlangsung sejak dahulu dan sudah membudaya dikarenkana layak dan patut dipertahankan, 
sebab terbukti tidak terjadinya perselihan antar ahli waris dengan pewaris jika pembagian 
harta dilakukan secara hibah. Pembagian harta secara hibah berlangsung setelah anak sudah 
menikah atau sudah dewasa. 2). Hibah merupakan jalan alternative yang ditempuh untuk 
mencegah terjadinya perselisahan dalam pembgaian harta warisan, dan juga meningkatkan 
rasa saling sayang, tali silaturahmi tidak terputus dan juga meningkatkan ibadah kepada Allah 
swt. Implikasi penelitian ini adalah: 1). Kepada pemerintah setempat untuk memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya pembuatan akta hibah.dan juga 
mensosialisasikan atau mengadakan penyuluhan tentang perbedaan hibah dan waris. 2). 
Kepada masyarkat dan juga pembaca dalam pembagian harta peninggalan hendaknya 
dilakukan secara terbuka agar tidak lagi ada konflik di hari esok. 
Kata Kunci: Harta warisan, Hibah, Pemberian.  
Abstract 
The main problem of this research is the provision of grants to children as an effort to prevent 
disputes in the distribution of inheritance (Case Study in Bana Village, Bontocani District, 
Bone Regency). This research is a field research using a syar'i approach and a sociological 
approach. The data collection method in this study was through observation and interviews. 
The results of this study indicate that are: 1). The practice of giving parental grants to 
children has been going on for a long time and has been entrenched because it is feasible and 
should be maintained, because it is proven that there is no dispute between heirs and heirs if 
the distribution of assets is done by grant. The distribution of assets by grant takes place after 
the child is married or is an adult. 2). Grants are an alternative way to be taken to prevent 
disputes in the distribution of inheritance, and also increase mutual affection, ties friendship 
is not interrupted and also increases worship to Allah swt. The implications of this research 
are: 1). To the local government to provide socialization to the community about the 
importance of making a grant deed. And also to socialize or conduct counseling about the 
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difference between grants and inheritance. 2). To the community and readers, the distribution 
of inheritance should be done openly so that there will be no more conflicts tomorrow. 
Keywords: Inheritance, Grant, Giving. 
 
A. Pendahuluan  
Negara Indonesia merupakan suatu negara yang mayoritas penduduknya 
menganut agama Islam. Umat Islam dalam melakukan seluruh kegiatannya memiliki 
pedoman utama yaitu, al-Qur’an dan hadis. Semua aspek kehidupan umat manusia dari 
mulai tata cara beribadah kepada Allah swt sampai tata cara bermuamalah sesama umat 
manusia telah di atur dan dijelaskan secara terperinci. Sehingga semua perbuatan yang 
dilakukan oleh umat muslim harus sesuai dengan al-Qur’an dan hadis. 
Pembagian harta adalah salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan sosial 
khusunya dalam lingkungan keluarga, sebab harta bisa saja menjadi ladang ibadah 
ataupun sebaliknya, sering ditemukan baik dilapangan maupun di beberapa media 
pertikaian antar keluarga dengan faktor utama yaitu masalah harta warisan, baik antara 
orang tua dan anak, ataupun dengan saudara. Pembagian harta kepada keluarga yang 
sering dijumpai umumnya ada dua yaitu warisan dengan hibah. Warisan adalah seluruh 
harta benda yang dimiliki pewaris ketika ia telah wafat dan akan dibagikan kepada para 
ahli warisnya, sedangkan hibah adalah pemberian harta kepada orang lain secara 
sukarela dan tanpa mengharap imbalan ketika masih hidup.  
Warisan dan hibah adalah proses pemindahan hak kepemilikan harta atau benda. 
Yang menjadi pembeda dari keduanya ialah untuk warisan, harta dibagikan pada saat 
pewaris meninggal dunia, sedangkan hibah adalah pemberian harta ketika masih hidup. 
Pembagian hibah dan warisan mempunyai aturan tersendiri, sehingga dalam melakukan 
pembagian harta harus sesuai dengan aturan, sebab kita hidup di negara hukum.  
Meski pembagian harta sudah diatur akan tetapi masih banyak persoalan-
persoalan yang muncul, salah satunya saat pembagian warisan, ketika orang tua atau 
pewaris telah meninggal dunia, ada saja ahli waris atau anak yang merasa tidak adil akan 
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pembagian harta, sehingga timbullah perselisihan antara ahli waris yang ironisnya 
sampai ke meja hijau. Sehingga ketika hal tesebut terjadi pembagian harta ini tidak 
menjadi ladang pahala untuk orang tua. Sehingga dalam suatu daerah tertentu pembagian 
harta dilakukan secara hibah dengan beberapa pertimbangan, salah satunya menghindari 
perselisihan yang akan terjadi, disamping itu melihat kondisi yang mendukung 
pembagian harta dilakukan secara hibah, dengan tetap mengikuti aturan yang ada, sebab 
aturan tersebut bersifat mengikat. 
Menurut Muhammad Isna Wahyudi, dalam hukum adat, harta bersama merupakan 
bagian dari harta perkawinan. Harta perkawinan adalah harta benda yang dapat 
digunakan oleh suami-istri untuk membiayai biaya hidup mereka sehari-hari beserta 
anak-anaknya. Suami dan istri sebagai suatu kesatuan bersama anak-anaknya dalam 
masyarakat adat disebut somah atau serumah. Dengan demikian, harta perkawinan pada 
umumnya diperuntukan bagi keperluan somah.1 
Dalam hukum adat yang dimaksud dengan hibah adalah harta kekayaan seseorang 
yang akan dibagi-bagikan kepada anak-anaknya ataupun kerabatnya ketika masih hidup. 
Penghibahan itu sendiri terjadi ketika anak-anak mulai berdiri sendiri atau ketika anak 
mereka sudah menikah dan mempunyai keluarga sendiri. Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk menghilangkan percekcokan yang akan terjadi apabila kelak ia telah 
meninggal dunia. Selain itu, memberi sangat dianjurkan dalam hidup bermasyarakat 
terlebih membantu keluarga sebab tidak semua manusia mampu mencukupi kebutuhan 
hidupnya sedangkan ada orang yang hidup secara berkecukupan. 
 Dengan adanya Kompilasi Hukum Islam membawa perubahan yang amat penting 
tentang sistem kewarisan yang selama ini dianut masyarakat Islam Indonesia yang 
bersumber dari Mazhab Sunni yang pada umumnya bersifat patrinial, sedangkan sistem 
 
1Muhammad Isna Wahyudi, Harta Bersama: Antara Konsepsi dan Tuntutan Keadilan (Makalah Calon 
Hakim Mahkamah Agumg R.I. tahun anggaran 2012), h.2. 
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kewarisan yang bersifat bilateral merupakan himpunan yang digali dari kesadaran hukum 
masyarakat Islam Indonesia yang telah tumbuh lama dan dijalankan dengan sukarela. 
Pasal 85 Kompilasi Hukum Islam (KHI)  dijelaskan bahwa adanya harta bersama dalam 
perkawinan itu tidak menutup kemungkinan adanya harta milik masing-masing suami 
dan istri. Pasal 86 KHI menyatkan bahwa pada dasarnya tidak ada percampuran anatara 
harta suami dan istri karena perkawinan, harta istri tetap menjadi harta istri dan dikasai 
penuh olenya, demikian juga harta suami tetap menjadi hak suami dan dikuasai penuh 
olehnya.2 
 Dalam KUH Perdata hibah diatur dalam titel X Buku III, dimulai dari Pasal 1666 
sampai dengan Pasal 1693. Menurut Pasal 1666 KUH Perdata, hibah adalah suatu 
perjanjian dengan mana si penghibah, pada waktu hidupnya, dengan Cuma-Cuma dan 
dengan tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan sesuatu benda guna keperluan si 
penerima hibah yang menerima penyerahan itu. 
 Secara umum perbedaan hibah dengan harta warisan itu terdapat pada saat proses 
pemberian harta, hibah ketika masih hidup sedangkan warisan dibagikan ketika pewaris 
telah meninggal dunia. Melihat praktek yang terjadi dibeberapa daerah pemberian harta 
dominan dilakukan secara hibah dibandingkan dengan warisan. Sebab ada beberapa 
kekhawatiran orang tua ketika ia tidak memberikan anaknya harta ketika masih hidup, 
seperti besar kemungkuinan adanya percekcokan melihat beberapa masalah yang timbul. 
Sehingga orang tua mengambil jalan tengan yakni memberikan anak-anaknya harta 
secara hibah.  
 Dalam hukum Islam memperbolehkan seseorang memberikan atau menghadiahkan 
sebagian atau seluruhnya harta kekayaan ketika masih hidup kepada orang lain yang 
disebut “intervivos”3pemberian semasa hidup itu lazim dikenal dengan sebutan “hibah”. 
 
2Pasal 119 KUH Perdata. 
3 Asaf A.A Fayzee, Pokok-Pokok Hukum Islam II (Jakarta: Tintamas, 2014), h.1. 
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 Dalam Pasal 211 KHI menyatakan bahwa Hibah dan orang tua kepada anaknya 
dapat diperhitungkan sebagai warisan. Adapun ketentuan jumlah harta yang dapat 
dihibahkan orang tua kepada anak-anaknya tercantum dalam Pasal 210 Kompilasi 
Hukum Islam (KHI), yaitu: 
a. Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun berakal sehat tanpa adanya 
paksaan dapat menghibahkan sebanyak-banyaknya 1/3 harta bendanya kepada orang 
lain atau lembaga di hadapan dua orang saksi untuk dimiliki. 
b. Harta benda yang dihibahkan harus merupakan hak dari penghibah. 
 Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam berdasarkan Kompilasi Hukum Islam di Kota 
Makassar sesuai instruksi Presiden RI No. 1 tahun 1991 belum efektif dikarenakan 
beberapa faktor yang mempengarahi antara lain subtansi hukum yang belum menjamin 
adanya kepastian hukum, tingkat pengetahuan masyarakat, tingkat pengetahuan apparat 
dan tingkat persepsi masyarakat.4 
 Munawir Sjadzali mengamini bahwa praktek hibah sebagai pengganti pewarisan 
sudah ada sejak lama. Praktek tersebut muncul akibat mulai terkikisnya kepercayaan 
masyarakat tentang konsep keadilan dalam hukum waris antara anak laki-laki dan anak 
perempuan yang diskriminatif.5Anak laki-laki mendapat dua bagian sedangkan anak 
perempuan mendapat satu bagian dalam pembagian harta warisan secara Islami. 
 Berdasarkan hasil observasi disamping itu terdapat beberapa daerah yang 
pembagian hartanya umumnya secara hibah, yaitu di Desa Bana, Kecamatan Bontocani, 
Kabupaten Bone, orang tua umumnya memberikan anak-anaknya harta secara hibah, 
hal tersebut dilakukan secara turun temurun. Ketika sang anak sudah dewasa atau telah 
berkeluarga orang tua tersebut langsung memberikan harta bagiannya. Saat anak-anak 
nya semua telah berkeluarga maka umumnya harta yang dimiliki orang tua sudah 
 
4 Muhammad Anis, "Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam di Kota Makassar." Jurnal Al-Qadau: 
Peradilan dan Hukum Keluarga Islam 5, no. 2 (2018): h. 281-294. 
5Munawir Sjadzali, Ijtihad Kemanusiaan (Jakarta: Paramadina, 2017), h.8. 
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minim, dan pada saat orang tua meninggal harta peninggalannya untuk si anak bungsu. 
Sehingga tidak terjadi pembagian warisan di daerah tersebut. Orang tua tidak 
meninggalkan harta warisan dikarenakan khawatir harta warisan itu hanya akan menjadi 
objek masalah bagi para ahli warisnya.  
B. Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian lapangan dengan metode 
kualitatif, dimana perolehan informasi melalui wawancara terhadap narasumber yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dalam penyusunannya, peneliti memilih lokasi di Desa 
Bana Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone. 
 Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatn 
normative dan sosiologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mencoba 
mengerti makna suatu kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan 
orang-orang dalam situasi/fonomena objek yang diteliti, dan mendapatkan informasi 
praktek pemberian hibah kepada anak pada penelitian ini.  
 Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Lalu tekhnik pengumpulan data dilanjutkan dengan 
mengorganisasikan dan menata data tersebut kedalam unit-unit, melakukan sintesis, 
menyusun pola, dan memilih yang penting dan esensial sesuai dengan aspek yang 
dipelajari dan diakhiri dengan membuat kesimpulan.  
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Praktek Pemberian Hibah Terhadap Anak di Desa Bana Kecamatan 
Bontocani Kabupaten Bone 
Hibah adalah pemberian harta ketika masih hidup dan dilakukan secara 
sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Dalam Islam dimaksudkan 
pemberian hibah ini adalah symbol untuk mempererat silaturahmi dan membangun 
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kekeluargaan yang baik, serta menjalin kerja sama social seperti tolong menolong 
sesama. Sehingga Hibah memang dianjurkan khususnya kepada kerabat terdekat 
sebelum ke orang lain. Kerabat terdekat itu seperi anak dan saudara, apabila telah 
memenuhi rukun dan syaratnya maka hibah tersebut sah.  
Dalam hukum Islam, perbedaan waris dan hibah sangat mendasar. Hibah dapat 
diberikan kepada siapa saja dan pemberi masih hidup, sedangkan waris adalah 
perpindahan harta kepada ahli waris saat pewaris telah meninggal. Dalam Pasal 211 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyebutkan bahwa “hibah yang diberikan oleh 
orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai warisan”. Penjabaran dari 
unsur Pasal tersebut adalah salah satu jalan alternative yang bisa ditempuh untuk 
menghindari sengketa waris. 
Hibah dalam perspektif Sunnah Nabi memiliki keshasihan dan dapat dijadikan 
hujjah. Hibah sangat dianjurkan dan tidak dengan paksaan, bahkan Rasulullah telah 
melaksanakan berbagai hal terhadap hibah diantaranya mengutuk orang yang 
mengambil kembali hibah mereka serta mengambil paksa hak orang lan. Disisi lain, 
Nabi menganjurkan agar umatnya saling memberi dan menerima hadiah.6 
Pemberian hibah dikalangan masyarakat Desa Bana Kecamtan Bontocani 
sudah tidak menjadi hal yang baru, terutama hibah orang tua ke anak. Hal tersebut 
sudah dilakukan secara turun-temurun, sehingga sudah membudaya. Orang tua 
memilih memberikan anak-anaknya harta secara hibah. Rasulullah pernah 
menyampaikan bahwa orang tua hendaknya ketika memberikan hibah kepada anak-
anaknya harus adil. Maksudnya adalah tidak membeda-bedakan kadar pemberian 
antara sanak yang satu dengan anak yang lainnya, harus sama rata.  
 
6 Subehan Khalik, "Hibah dalam Perspektif Sunnah Nabi." Jurnal Al-Qadau: Peradilan dan Hukum 
Keluarga Islam 4, no. 2 (2018), h. 275-312. 
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Desa Bana Kecamatan Bontocani adalah suatu pedesaan yang penduduknya 
dominan bertani untuk melanjutkan hidupnya. Sehingga bagi masyarakat Desa Bana, 
tanah merupakan bagian terpenting dari kehidupan mereka. Sejak dahulu pekerjaan 
mereka bergantung pada kondisi tanah, mereka bertani, berkebun, mengembala 
hewan ternak, serta berdagang. Sebab tanah menjadi hal yang amat sangat penting 
yang harus dimiliki untuk melanjutkan hidup. Maka dari itu mereka memiliki 
kebiasaan mewarisi tanah dari orang tua ke anak-anaknya. Para orang tua merasa 
berkewajiban untuk memberikan rumah atau lahan kepada anak-anaknya yang sudah 
menikah. Penguasaan tanah, lahan, kebun maupun sawah amat perlu.  
Perkembangan dunia yang semakin maju disertai dengan era globalisasi dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang pesat telah membawa 
pengaruh besar, termasuk persoalan-persoalan hukum. Masyarakat Islam sebagai 
suatu bagian yang tidak terpisahkan dari dunia, tidak dapat melepaskan diri dari 
persoalan-persoalan yang menyangkut kedudukan hukum suatu persoalan tersebut. 
Peristiwa baru memerlukan hukum melalui ijtihad. Pada posisi ini, ijtihad merupakan 
inner dynamic bagi lahirnya perubahan sebagai sistem ajaran yang shalihun li kulli 
zaman wal makan. Sumber-sumber hukum normatif sangatlah terbatas jumlahnya, 
sementara kasus-kasus baru tidak terbatas.7 
Yang terjadi di masyarakat Desa Bana, menurut salah satu tokoh masyarakat, 
kebiasaan mewarisi tanah dilakukan ketika orang tua masih hidup.8 Menurut ketentuan 
harta warisan memang dibagikan saat orang tua dalam hal ini pewaris telah meninggal 
dunia. Namun, umumnya yang sering terjadi di masyarakat Desa Bana terjadi sebelum 
 
7Fatimah, "Hukum Islam dalam Menghadapi Perubhan Sosial." Jurnal Al-Qadau: Peradilan dan 
Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (2014), h. 1. 
8 Darlis (40 Tahun), Tokoh Masyarakat Desa Bana, Penerima hibah, Wawancara, Bana, 30 Maret 2021. 
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orang tua meninggal dunia, hal tersebut disebut dengan hibah.9 Anak mendapat harta 
seperti tanah, kebun, sawah, dari orang tuanya secara hibah. Bagian harta yang 
dibagikan diatur dan dibagi orang tua dengan tujuan agar masing-masing anak tersebut 
tidak saling berebut.   
Beberapa narasumber mengatakan bahwa hibah merupakan istilah atau Bahasa 
yang dipakai orang tua untuk menyebut pemberian harta kepada anak-anaknya. Walau 
dapat membedakan antara waris dan hibah, untuk waris memang belum terealisasikan. 
Pembagian harta dari orang tua ke anaknya dilakukan dengan cara mengumpulkan 
anak-anaknya di kediaman orang tua. Proses tersebut umumnya terjadi pada saat anak 
sudah menikah, dewasa, dan mampu bekerja, sehinnga sudah ada bekal untu 
kehidupan anak tersebut.10 Pemberian tersebut bersifat mutlak, bukanlah suatu 
perjanjian jual beli, akan tetapi semata-mata hanya penerusan harta dalam lingkungan 
keluarga. 
Hibah juga bukan hanya pemberian harta orang tua ke anak untuk melanjutkan 
kehidupannya. Akan tetapi pemberian hibah ini juga sebagai wujud rasa cinta, 
bahagia, dan rasa syukur orang tua ke anak-anaknya sehingga saat anak-anaknya 
sudah beranjak dewasa, sudah mampu bekerja, atau akan dan telah menikah ia 
memberikan hartanya sebagai hadiah, ungkapan dari rasa saying dan syukurnya. Dan 
juga orang setelah akan merasa lega dan bebas dari tanggung jawab saat setelah anak-
anaknya sudah menikah dan telah memberikan hartanya untuk diolah sendiri bersama 
keluarga kecilnya, entah itu dijadikan sebagai modal atau memang sebagai sumber 
kehidupan.11  
 
9 Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia Perspektif Islam, Adat, dan Bw, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2013), h. 87. 
10 Taro (59 Tahun), Tokoh Masyarakat Desa Bana, Pemberi Hibah, Wawancara, Bana, 31 Maret 2021. 
11 Abd. Rabbi (53 Tahun), Pemberi hibah, Wawancara, Bana, 30 Maret 2021. 
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Dengan adanya harta yang diberikan orang tua ke anak, yang dalam hal ini 
diberikan secara hibah, memiliki dampak positif untuk penerima hibah sendiri dalam 
hal ini si anak. Rasa sayang dan hormat anak ke orang tua tidak sama sekali memudar, 
justru akan lebih besar, dikarenkan anak merasa bahwa orang tuanya tidak melepaskan 
anaknya begitu saja setelah dewasa atau setelah menikah. Akan tetapi memberikan 
bekal serta modal agar si anak bisa menafkahi dan bertanggung jawab ke anak orang 
yang telah dinikahi itu.12 
Untuk pembagiannya, umumnya jika jumlah anaknya sedikit atau jumlah harta 
yang akan dibagi sedikit, maka akan dibagi sama rata baik laki-laki maupun 
perempuan. Meski harusnya anak laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan anak 
perempuan, laki-laki mendapat satu bagian dan perempuan setegah bagian saja. Akan 
tetapi, akan ada perbedaan harta yang diperoleh dari anak yang telah menempuh 
pendidikan dengan anak yang tidak menempuh pendidikan atau tidak punya 
pendidikan. Hal tersebut dipertegas oleh salah satu narasumber mengatakan 
Pemberian hibah dari orang tau ke anak sangat efektif sebab kami selaku penerima 
hibah atau anak tidak khawtir lagi akan adanya perselisihan dikemudian hari, 
dikarenakan harta yang kami dapatkan murni dari pemberian orang tua saat mereka 
masih hidup, dan pemberian harta itu murni atas kesepakatan bersama, sehingga kami 
anak tidak merasa dibeda-bedakan, seperti saya sendiri saya telah menempuh 
pendidikan sampai di bangku perkuliahan sehingga memliki pekerjaa tetap, tentu saja 
semua itu membutuhkan biaya yang banyak, yang ironisnya sampai menjual tanah. 
Yang membiayai sudah tentu orang tua saya, oleh karenanya saat pemberian harta, 
yang saya peroleh lebih sedikit dibandingkan dengan saudara-saudara saya yang tidak 
pernah menempuh pendidikan. Sebab mereka pekerjaannya murni sebagai petani 
 
12 Musafir (26 Tahun), Penerima hibah, Wawancara, Bana, 1 April 2021. 
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sehingga ia mencari nafkah dari harta yang diberikan orang tua, sedangkan saya 
memiliki pekerjaan tetap hasil dari usaha orang tua saya, mereka membiayai saya 
sampai di bangku kuliah dan alhasil saya mencari nafkah tidak dengan bertani saja.13 
Pembagian harta peninggalan dilaksanakan saat kondisi keluarga damai, rukun, 
dan tanpa sengketa, sehingga proses pembagiannya dilakukan berdasarkan hasil 
kesepakatan bersama. Dikarenakan memang pembagian harta warisan secara hukum 
islam belum terealisasikan di Desa Bana ini.14 Masyarakat Desa Bana masih 
menjujung tinggi rasa kekeluargaan. Oleh karena itu masyarakat hidup tentram, 
damai, sebab mereka membangun hubungan yang baik sesama manusia, menghormati 
orang tua yang dituakan, serta menghindari yang namanya perselisihan.  
Sehingga pembagian harta selalu berjalan dengan rukun, damai, dan berujung 
kesepakatan. Hal tersebut dikarenakan anak juga sudah mengetahui hak-haknya dan 
kondisi atau keadaan satu sama lain. Orang tuanya juga mengajari jangan melanggar 
hukum, sehingga mereka merasa enggan untuk berhubungan dengan yang disebut 
dengan pengadilan. 
2. Dampak Perselisihan Antara Ahli Waris Terhadap Praktek Pemberian Hibah 
di Desa Bana Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone 
Islam sebagai ajaran yang universal mengajarkan tentang segala aspek 
kehidupan manusia, termasuk dalam hal pembagaian harta. Islam mengajarkan 
tentang bagaimana pembagian harta dengan seadil-adilnya agar harta menjadi halal 
dan bermanfaat serta tidak menjadi malapetaka bagi keluarga yang ditinggalkannya. 
Sebab dalam kehidupan bermasyarakat, tidak sedikit terjadi perpecahan, pertikaian, 
dan pertumpahan dara akibat perebutan harta yang akan diwariskan kepada 
keturunan si mayit. 
 
13 Darlis (40 Tahun), Penerima hibah, Wawancara, Bana, 30 Maret 2021. 
14 Ishaq (37 Tahun), Kepala Desa Bana, Wawancara, Bana, 30 Maret 2021. 
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Pembagian harta orang tua pada dasarnya merupakan peralihan harta kepada 
keturunan dan kerabat-kerabat terdekatnya. Islam secara konseptual telah 
mengajarkan dan menetapkan tentang peralihan harta tersebut yang dituangkan 
dalam al-Qur’an dan hadist dengan secara terperinci, sehinga ummat Islam dapat 
menerapkannya dalam kehidupnya. Harta benda merupakan aspek yang penting 
dalam kehidupan manusia. Tidak mungkin manusia terlepas dari aspek tersebut. 
Bahkan harta benda menjadi tolak ukur status sosial seseorang. Adapun konsep 
pembagian harta orang tua banyak disinggung dalam ilmu kewarisan, hibah dan 
wasiat yang secara penerapannya berbeda satu sama lain. Sekalipun demikian dalam 
pembagian harta orang tua khususnya kewarisan sangatlah bersifat kaku dan 
kontekstual, karena ketentuan hukumnya bersifat qath’iy sehingga peluang untuk 
menafsirkan tidak ada dan tinggal pelaksanaannya dilakukan.15 
Hibah dalam perspektif fiqh, Kompiliasi Hukum Islam (KHI), hukum perdata 
memiliki makna yang sama, yaitu pemberian secara Cuma-Cuma sebagai bukti kasih 
sayang. Sedangkan dalam adat, makna hibah itu cenderung memiliki maksud atau 
motif tertentu, apalagi terhadap barang berharga atau barang yang bernilai besar.16 
Motif khusus lainnya yaitu selain sebagai bukti kasih sayang yakni sebagai 
penggugur kewajiban orang tua dalam pembagaian warisan. Hibah diberikan agar 
ketika orang tua, baik ayah maupun ibu meninggal dunia, maka harta warisan yang 
akan dibagikan hanya tersisa sedikit atau bahkan sama sekali tidak ada, sehingga 
sepeninggal orang tua para ahli waris dalam hal ini si anak tidak meributkan perihal 
harta warisan. Selain itu, hibah tersebut juga dimaksudkan agar orang tua dapat 
 
15 Aminuddin, "Hibah Sebagai Alternatif Pembagian Harta Pada Masyarakat Suku Pattae (Telaah Atas 
Hukum Islam)." Jurnal Diskursus Islam 6, no. 2 (2018), h. 224-242. 
16 Abdul Ghofur Ansori, Filsafat Hukum Hibah dan Wasiat di Indonesia (Yogyakarta: Gadja Mada 
University Press, 2011), h, 112. 
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memperhatikan nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan yang akan terpenuhi dan 
terjaga di antara anak-anaknya kelak.17 
Untuk menghindari terjadinya perselisihan, maka dibentuklah norma hukum 
yang harus ditaati oleh setiap anggota masyarakat. Norma hukum yang telah 
ditentukan itu, setiap orang diharuskan bertingkah laku sedemikian rupa, sehingga 
kepentingan antara anggota masyarakat lainnya akan terlindungi dan apabila norma 
hukum tersebut dilanggar, maka kepada yang melanggar akan dikenakan sanksi atas 
hukuman. Banyak masalah yang berkaitan dengan masalah hibah. Praktek hibah 
dalam kehidupan sehari-hari sudah diterapkan dan dilaksanakan masyarakat. Dalam 
praktek sering di jumpai pemberian hibah dari orang tua kepada anak-anaknya atau 
salah seorang anaknya. Hibah adalah suatu persetujuan pemberi hibah semasa 
hidupnya, dengan cuma-cuma dan dengan tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan 
sesuatu benda guna keperluan si penerima hibah yang menerima penyerahan itu 
(Pasal 1666 KUHPerdata). 
Ketika seseorang sudah tua dan membutuhkan seseorang untuk merawatnya, 
sudah pastilah itu kewajiban seorang anak untuk merawat orang tua, kewajiban 
tersebut tidak berlaku hanya untuk salah satu anak saja melainkan berlaku bagi 
seluruh anak. Jika seorang anak berbakti kepada orang tua yaitu merawat orang tua 
ketika ia telah lemah karena usianya, maka tentu anak harus bertempat tinggal dekat 
dengan orang tua. Jadi tanpa orang tua memberikan hibah kepada anaknyapun anak 
berkewajiban berbekti kepada orang tua.18 
Bagi masyarakat Desa Bana, praktik hibah dianggap sebagai jalan preventif 
agar para ahli waris tidak berkonflik atau berselisih terkait harta warisan sepeninggal 
 
17 Abdul Ghofur Ansori, Filsafat Hukum Hibah dan Wasiat di Indonesia, h, 113. 
18 Yuvita, "Hibah Orang Tua Kepada Anak Menurut Persfektif Hukum Perdata Dan Hukum Islam Pada 
Masyarakat Di Kelurahan Betungan Kota Bengkulu." Qiyas: Jurnal Hukum Islam Dan Peradilan 3, no. 1 
(2018), h. 63-72. 
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orang tua.19 Masyarakat membenarkan hal tersebut Jika harta peninggalan baru akan 
diberikan setelah meninggalnya orang tua, maka tidak bisa kita pungkiri adanya 
perselisihan antara ahli waris. Jadi hibah ini memang jalan yang sangat tepat untuk 
kita pilih dikarenkan akan memberikan dampak yang baik. Mengurangi resiko terjadi 
perselisihan kami para ahli waris dalam hal pembagian harta warisan.20 
Disamping memberikan dampak yang baik terhadap penerima hibah atau 
dalam hal ini ahli waris juga terhadap orang tua. Saya selaku orang tua memang 
sengaja menghibahkan harta saya kepada anak-anak saya tidak lain hanya bermaksud 
untuk mencegah kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi kelak saya meninggal 
dunia, saya khawatir anak-anak saya akan merebutkan harta warisan yang saya 
tinggalkan. Disisi lain mengurangi beban saya, baik dari segi beban tanggung jawab 
maupun pekerjaan. Saya juga memiliki pekerjaan lain, sehingga saya tidak perlu lagi 
memaksakan tenaga untuk turun bertani, mengurus kebun-kebun, sebab sudah saya 
bagikan ke anak-anak saya.21 
Di Desa Bana, hibah ini sudah dilakukan sejak dahulu, sudah menjadi adat, 
dilakukan ssecara turun-temurun sehingga sudah membudaya. Karena hibah ini 
memberikan dampak yang baik untuk masyarakat baik dari segi orang tua yang 
berperan sebagai penghibah dan anak yang berperan sebagai penerima hibah. Hibah 
juga dapat meningkatkan kasih sayang antara anak dan orang tua begitupun 
sebaliknya, hal ini di pertegas oleh salah satu narasumber yang mengatakan bahwa 
dengan adanya pemberian hibah dari orang tua, hubungan kami yang awalnya tidak 
terlalu harmonis dengan orang tua kami kini bisa kembali harmonis, rasa sayang 
kami dan perhatian kami juga ikut meningakat. Selain itu amat sangat penting 
 
19 Munawir Sjadzali, Polemik Reaktualisasi Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), h, 2. 
20 Mujahidah (24 Tahun), Penerima Hibah, Wawancara, Bana, 1 April 2021. 
21 Abidin (52 Tahun), Guru SD Inp 5/81 Bana, Pemberi Hibah, Wawancara, Bana, 30 Maret 2021. 
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adanya harta yang orang tua kami berikan, melihat mata pencaharian kami umumnya 
bertani sehingga kami yang memang tidak punya pekerjaan lain selain bertani tidak 
harus merantau ke kota untuk mencari nafkah, sebab sudah ada modal yang orang 
tua kami berikan untuk kami kelola sehingga cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Pemberian hibah ini memang memilki banyak manfaat.22 
Yang dikemukakan oleh narasumber khususnya yang bertindak sebagai 
pemberi hibah, mereka menghibahkan hartanya kepada anak-anaknya unutuk 
mencegah agar tidak terjadi perselisihan akan harta warisan memang terealisasikan. 
Hal ini di benarkan oleh salah satu narasumber kami selaku pemerintah setempat, 
mengemukakan bahwa memang benar, praktek hibah di Desa Bana ini sudah 
dilakukan sejak dulu, dan belangsung sampai sekarang dikarenakan hibah ini 
memiliki dampak positif, sampai saat ini tidak pernah ada laporan atau aduan tentang 
adanya persengketaan atau perselisihan mengenai pembagian harta. Saya selaku 
Pemerintah Desa setuju dengan tindakan masyarakat yang melimpahkan harta 
kepada anak-anaknya secara hibah.23 
Jika para orang tua ingin menghibahkan hartanya kepada anak-anaknya 
tidaklah mengapa, dikarenakan itu merupakan bukti kasih sayang dan rasa cinta 
orang tua kepada anak, sekaligus sebegai bekal agar kebutuhan anak dikehidupan 
selanjutnya dapat tercukupi. Hibah tersebut membawa dampak yang baik bagi 
masyarakat setempat 
D. Penutup 
1. Kesimpulan  
Dalam proses pembagian harta pada masyarakat Desa Bana di Kecamatan Bontocani 
Kabupaten Bone dilakukan pada saat kedua orangtua masih hidup atau disebut 
 
22 Hariyanto (32 Tahun), Penerima Hibah, Wawancara, Bana, 2 April 2021. 
23 Ishaq (37 Tahun), Kepala Desa Bana, Wawancara, Bana, 30 Maret 2021. 
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dengan hibah. Umumnya masyarakat Desa Bana menghibahkan hartanya kepada 
anak-anaknya sendiri. Selain sebagai wujud rasa sayang dan cinta orang tua kepada 
anak juga pemberian tersebut dimaksud agar para ahli waris sepeninggal pewaris 
tidak berkonflik dan memperebutkan harta peninggalan yang pada akhirnya akan 
memecah hubungan kekeluargaan. Pelaksanaan hibah pada praktiknya membawa 
dampak yang baik didalamnya, yakni terpenuhinya kebutuhan hidup seorang anak 
yang diberikan oleh orang tua. Tentunya pemberian tersebut terhindar dari konflik 
pembagian harta sepeninggal orang tua. Dan juga pemberian hibah memiliki dampak 
baik tidak hanya kepada penerima hibah, akan tetapi juga kepada pemberi hibah. 
Pelaksanaan hibah di Desa Bana sudah dilakukan sejal dulu, sehingga sudah 
membudaya. Hal ini sudah turun temurun karena tujuan utama oarng tua 
menghibahkan hartanya itu agar tidak terjadi konflik dikemudian hari terealisasikan 
melihat fakta bahwa memang tidak ada kasus pembagian harta warisan saat hibah ini 
ada.  
2. Saran 
a. Kepada pemerintah setempat untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat 
tentang pentingnya pembuatan akta hibah.dan juga mensosialisasikan atau 
mengadakan penyuluhan tentang perbedaan hibah dan waris. 
b. Kepada masyarkat dan juga pembaca dalam pembagian harta peninggalan hendaknya 
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